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ABSTRAK 

 

Vivi, 183010034, 2022, Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian 
Internal terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi, STIE Eka Prasetya, 
Program Studi Akuntansi, Pembimbing I: Susan Grace V. Nainggolan, S.E., M.Si, 
Pembimbing II : Asianna Martini Simarmata, S.Pd., M.Si. 

  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh terhadap 
Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi pada PT. Cita Karya Agung, mengetahui apakah 
Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi pada PT. 
Cita Karya Agung, dan mengetahui apakah Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal, 
sama-sama berpengaruh terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi pada PT. Cita Karya 
Agung.  
Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka 
atau bilangan. Sumber data berupa data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 
penyebaran kuesioner ke karyawan yang memiliki wewenang di PT. Cita Karya Agung dan data 
sekunder diperoleh dari data-data dan literatur yang berkenaan dengan permasalahan yang dibahas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah karyawan yang memiliki wewenang di PT. Cita Karya 
Agung di bulan April 2022 sampai Mei 2022 yang berjumlah 40 responden. Data dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil analisis memberikan persamaan 
Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi = 12,242 + 0,525 Pengetahuan Wajib Pajak + 0,217 
Pengendalian Internal  + e.  
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Wajib Pajak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi pada PT. Cita Karya Agung 
berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial yaitu thitung 6,804 > 2,02439. Hasil analisis 
menunjukkan Pengendalian Internal memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Membayar 
Pajak Orang Pribadi pada PT. Cita Karya Agung berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial yaitu 
thitung 4,019 > ttabel  2,02439. Hasil penelitian menunjukkan Pengetahuan Wajib Pajak dan 
Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi 
pada PT. Cita Karya Agung berdasarkan hasil uji hipotesis secara serempak yaitu sebesar Fhitung 
174,354 > Ftabel 3,25. Hasil penelitian ini didukung oleh nilai R Square = 0,904 atau 90,4% yang 
artinya bahwa Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal secara simultan mempunyai 
pengaruh sebesar 90,4% terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi. Sedangkan sisanya 
sebesar 9,6% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dan dibahas dalam penelitian ini seperti 
Profesionalisme dan Integritas. 
 

Kata Kunci : Pengetahuan Wajib Pajak, Pengendalian Internal, Kepatuhan Membayar 
Pajak Orang Pribadi, Profesionalisme dan Integritas. 
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ABSTRACT 

 

Vivi, 183010034, 2022, Effect of Taxpayer Knowledge and Internal Control on 
Compliance Paying Individual Taxes, STIE Eka Prasetya, Accounting Study Program, 
Supervisor I: Susan Grace V. Nainggolan, S.E., M.Si, Supervisor II : Asianna Martini 
Simarmata, S.Pd., M.Si. 
  
This study aims to determine whether Taxpayer Knowledge has an effect on Compliance Paying 
Individual Taxes at PT. Cita Karya Agung, to find out whether Internal Control has an effect on 
Compliance Paying Personal Taxes at PT. Cita Karya Agung, and knowing whether Taxpayer 
Knowledge and Internal Control have the same effect on Compliance Paying Individual Taxes at 
PT. The Great Work of Dreams. 
The research methodology used is descriptive quantitative method. The type of data used in this 
study is quantitative data, namely data obtained in the form of numbers or numbers. Sources of data 
in the form of primary and secondary data. Primary data obtained from the results of distributing 
questionnaires to employees who have authority at PT. Cita Karya Agung and secondary data were 
obtained from data and literature related to the problems discussed. The population in this study is 
the number of employees who have authority at PT. Cita Karya Agung in April 2022 to May 2022, 
totaling 40 respondents. Data were analyzed using multiple linear regression analysis method. The 
results of the analysis provide the equation of Compliance Paying Individual Taxes = 12,242 + 
0,525 Taxpayer Knowledge + 0,217 Internal Control + e. 
The results of the research analysis show that Taxpayer Knowledge has a significant influence on 
Compliance Paying Individual Taxes at PT. Cita Karya Agung based on the results of partial 
hypothesis testing, namely tcount 6.804 > 2.02439. The results of the analysis show that Internal 
Control has a significant influence on Compliance Paying Personal Taxes at PT. Cita Karya Agung 
based on the results of partial hypothesis testing, namely tcount 4.019 > ttable 2.02439. The results 
of the study show that Taxpayer Knowledge and Internal Control have a significant effect on 
Compliance Paying Individual Taxes at PT. Cita Karya Agung based on the results of simultaneous 
hypothesis testing, which is equal to Fcount 174.354 > Ftable 3.25. The results of this study are 
supported by the value of R Square = 0.904 or 90.4%, which means that Taxpayer Knowledge and 
Internal Control simultaneously have an effect of 90.4% on Compliance Paying Personal Taxes. 
While the remaining 9.6% is influenced by other variables not examined and discussed in this study 
such as Professionalism and Integrity. 
 

Keywords: Taxpayer Knowledge, Internal Control, Compliance Paying Individual Taxes, 
Professionalism and Integrity. 
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MOTTO 
 

“Balas dendam terbaik adalah kesuksesan yang hakiki.” 

 

(Amri Geolond) 

 

“The first step is you have to say that you can.” 

 

(Will Smith) 

 

“When you know you’re right, you’re not afraid of 

fighting back” 

 

(Robert T Kiyosaki) 
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 1      STIE Eka Prasetya Medan 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pemerintahan negara demokrasi menyebutkan bahwa pajak berasal dari, 

oleh dan untuk rakyat. Maksud dari hal tersebut yaitu penghasilan atau 

anggaran dana suatu negara berasal dari rakyat yang dilakukan melalui 

pemungutan pajak atau berasal dari kekayaan alam yang terdapat dalam negara 

tersebut yang harus dibayar oleh rakyat atau bisa juga disebut sebagai 

peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas negara yang digunakan untuk 

membiayai kepentingan pemerintah dan kesejahteraan rakyat umum. 

Pajak merupakan kewajiban yang harus dibayarkan oleh setiap warga 

negara yang telah memenuhi syarat subjektif dan objektif untuk membayar 

pajak. Kewajiban membayar pajak sendiri tercantum dalam pasal 23A UUD 

1945 yang berbunyi “Pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk 

keperluan negara diatur dengan undang-undang”. Selain itu di Indonesia pajak 

memiliki posisi yang paling penting, selain untuk membiayai kepentingan dan 

kesejahteraan masyarakat, pajak merupakan penopang terbesar APBN di 

negara Indonesia. 

Di jaman sekarang ini pajak sudah wajib diterapkan di perusahaan-

perusahaan, seperti contoh di PT. Cita Karya Agung, pembayaran pajak yang 

dilakukan oleh masing-masing karyawan pastilah memerlukan dorongan maupun 

motivasi dari perusahaan. Seperti contoh dengan melakukan seminar atau memberi 
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motivasi terkait Pengetahuan Perpajakan keseluruh karyawan di PT. Cita Karya 

Agung.  

Penerimaan negara berasal dari beberapa sektor, baik itu sektor internal 

maupun eksternal. Salah satu sumber penerimaan negara dari sektor internal adalah 

pajak, sedangkan sumber penerimaan eksternal misalnya pinjaman luar negeri. 

Upaya untuk mengurangi ketergantungan sumber penerimaan eksternal, 

pemerintah terus berusaha untuk memaksimalkan penerimaan internal. Saat ini, 

pajak menjadi sumber penerimaan internal yang terbesar dalam APBN. Penerimaan 

negara dari sektor pajak terus meningkat dari tahun ke tahun (Arum, 2012). Dari 

data Laporan Keuangan Pemerintahan Pusat Tahun 2020 Kementrian Keuangan, 

bahwa penerimaan pajak dalam negeri yang dapat dicapai sebesar 85,4% atau 

senilai 1.618,1 Triliun dari anggaran yang sudah ditetapkan yaitu 1.894,7 Triliun. 

Proporsi pajak di dalam APBN sangatlah besar, maka pemerintah disini 

memiliki tugas untuk mengoptimalkan penerimaan pajak. Beberapa upaya 

Direktorat Jenderal Pajak untuk dapat memaksimalkan penerimaan pajak, antara 

lain adalah dengan meningkatkan efektivitas pemeriksaan dan penagihan 

melaksanakan reformasi pajak secara konsisten dan berkelanjutan, dan 

meningkatkan pelayanan kepada wajib pajak dalam bentuk kemudahan pelaporan, 

pembayaran, dan kemudahan akses informasi perpajakan. 

Perubahan sistem perpajakan di Indonesia dari Official Assessment menjadi 

Self Assessment ini digunakan pemerintah untuk melibatkan wajib pajak secara 

aktif guna memaksimalkan penerimaan pajak. Dengan memberikan kepercayaan 

kepada wajib pajak untuk mendaftar, menghitung, membayar dan melaporkan 
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kewajiban perpajakannya sendiri. Dengan penggunaan sistem ini pemerintah 

mengandalkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak untuk mencapai kesuksesan 

dalam memaksimalkan penerimaan pajak. 

Penerimaan perpajakan di masa pemulihan tahun 2021 diproyeksikan 

tumbuh optimal 5,5% dengan fokus kebijakan mendukung pemulihan ekonomi 

dan melanjutkan reformasi. Dalam mencapai target penerimaan APBN, 

Direktorat Jenderal Pajak berusaha melakukan optimalisasi penerimaan pajak 

dengan tetap menjaga iklim investasi dan menggerakkan roda perekonomian di 

dalam negeri. Dari gambar dibawah ini dapat dilihat bahwa porsi penerimaan 

pajak merupakan contributor utama terhadap pendapatan negara yang 

dianggarkan di dalam APBN sepanjang periode 2016 — 2021.  

  
                        Gambar 1. 1 Pertumbuhan Penerimaan Perpajakan 2016-2021  

 
Sumber: UU APBN dan Nota Keuangan 2021, Informasi APBN 2021  

Penerimaan perpajakan tahun 2021 tumbuh 2,9% dengan fokus pada 

kebijakan yang mendukung pemulihan ekonomi dan melanjutkan reformasi. 

Periode 2016-2019, penerimaan perpajakan tumbuh rata-rata sebesar 6,4% per 

tahun sejalan dengan kinerja ekonomi yang meningkat Tahun 2020, perpajakan 
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diperkirakan terkontraksi 9,2% sebagai dampak pandemi COVID-19. Tahun 2021 

ditargetkan tumbuh sebesar 2,9% seiring dengan peningkatan aktivitas ekonomi.  

Menurut (Rustiyaningsih, 2011) Pemerintah masih terus berupaya untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan baik 

dari penyampaian SPT, ketepatan pembayaran pajak, dan perhitungan/pelaporan 

yang seharusnya, agar penerimaan negara dari sektor pajak meningkat. Rendahnya 

tingkat kepatuhan memberikan beberapa dampak negatif seperti penerimaan negara 

menurun karena hilangnya potensi pendapatan negara, sistem perpajakan kurang 

prospektif dan sistem perpajakan kurang dapat diandalkan sebagai sumber 

pendapatan. Seperti yang diketahui bahwa pajak mengambil proporsi yang sangat 

dominan di dalam APBN. 

Pemerintah juga tidak akan diam dalam menanggapi kasus kepatuhan pajak, 

beberapa cara dilakukan pemerintah baik dengan ekstensifikasi maupun 

intensifikasi. Adapun cara yang digunakan pemerintah untuk menanggapi kasus 

kepatuhan pajak itu sendiri yaitu pemerintah menerbitkan dan mengirimkan surat 

teguran, imbauan dan surat tagihan pajak, lalu pemerintah juga memberikan 

sosialisasi perpajakan yang menyangkut pelaksanaan hak dan kewajiban 

perpajakan, pemerintah juga menyampaikan upaya terima kasih kepada wajib pajak 

yang mengirimkan SPT Tahunan tepat waktu. 

(Rahayu, 2020) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi wajib pajak 

dalam meningkatkan kepatuhan tersebut, di antaranya yaitu kondisi system 

administrasi perpajakan suatu negara, kualitas pelayanan perpajakan yang diberikan 

kepada wajib pajak, kualitas penegakan hukum perpajakan, kualitas pemeriksaan 
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pajak, tinggi rendahnya tarif pajak yang diterapkan, dan kesadaran wajib pajak 

setiap orang. 

Penelitian yang dilakukan (Setiyani, Andini, & Oemar, 2018) juga 

menemukan bahwa Pengetahuan Perpajakan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Perpajakan 

Pratama di Kota Semarang. Dan yang terakhir juga dilakukan penelitian oleh 

(Ginting, Sabijono, & Pontoh, 2017) bahwa Pengetahuan Perpajakan berpengaruh 

positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Pengetahuan Perpajakan signifikan 

berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Selain Pengetahuan Perpajakan, keefektifan sistem Pengendalian Internal 

juga sangat penting dalam mendorong kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Alasan 

bagi suatu perusahaan untuk menerapkan Pengendalian Internal adalah untuk 

membantu manajemen mencapai tujuan-tujuannya. Pengendalian Internal akan 

memberi kepastian bahwa organisasi mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku, 

terutama peraturan tentang Kepatuhan membayar pajak yang diterapkan 

diperusahaan PT. Cita Karya Agung. Pengendalian Internal adalah rencana 

organisasi yang mengkoordinasikan dan melakukan pengukuran suatu usaha untuk 

mengamankan asset (harta perusahaan), mengecek keakuratan dan data akuntansi 

yang dapat dipercaya, sehingga dapat meningkatkan operasional secara efisien dan 

meningkatkan ketaatan terhadap kebijakan manajerial (Andayani, 2019).  
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Tabel 1.1. 
Tabel Fenomena Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 
No. Variabel Masalah 
1. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) Masih adanya orang pribadi yang tidak patuh 

pada pajaknya, dan pelaporan SPT tahunan 
yang terlambat, hal itu disebabkan masih 
kurangnya Pengetahuan akan pajak dan belum 
maksimalnya peran Pengendalian Internal yang 
diterapkan di PT.Cita Karya Agung. 

2. Pengetahuan Perpajakan (X1) Hasil wawancara ke beberapa pegawai di PT. 
Cita Karya Agung, bahwa masih kurangnya 
pengetahuan akan pajak yang mengakibatkan 
tingkat Kepatuhan Wajib Pajak semakin 
rendah. 

3. Pengendalian Internal (X2) Masih kurang efektifnya Sistem Pengendalian 
Internal yang dibuat, dan progam Pengendalian 
Internal yang dibuat belum berjalan dengan 
maksimal. 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGARUH PENGETAHUAN WAJIB PAJAK 

DAN PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP KEPATUHAN 

MEMBAYAR PAJAK ORANG PRIBADI (STUDI KASUS PADA PT. CITA 

KARYA AGUNG).” 

 
1.2 Identifikasi Masalah 

Disinyalir Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi yang rendah disebabkan 

oleh: 

1. Kepatuhan Membayar Pajak yang rendah disebabkan oleh minimnya 

Pengetahuan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

2. Kepatuhan Membayar Pajak yang rendah disebabkan oleh rendahnya 

Pengendalian Internal yang diterapkan. 
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1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan batasan untuk masalah yang akan 

diteliti, yaitu Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi menjadi variabel 

dependen, sedangkan Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal menjadi 

variabel independen. Objek penelitian ini diambil dari perusahaan PT. Cita Karya 

Agung. 

 
1.4  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak Orang Pribadi di PT. Cita Karya Agung? 

2. Apakah Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak Orang Pribadi di PT. Cita Karya Agung? 

3. Apakah Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi di PT. Cita 

Karya Agung? 

 
1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi di PT. Cita Karya Agung. 

2. Untuk mengetahui apakah Pengendalian Internal berpengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi di PT. Cita Karya Agung. 
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3. Untuk mengetahui apakah Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi di 

PT. Cita Karya Agung. 

 
1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi masukan dan pertimbangan yang bermanfaat 

dalam meningkatkan Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi di PT. Cita Karya Agung. 

2. Bagi Akademik: 

a. Sebagai bahan studi kepustakaan dan memperkaya penelitian ilmiah, 

khususnya mengenai Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi. 

b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dan informasi bagi pihak 

yang berkepentingan untuk mengkaji masalah yang sama di masa yang 

akan datang.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 
2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Pajak 

2.1.1.1 Pengertian Pajak 

 Menurut Woro Damayanti (2015:02) “Pajak didefinisikan sebagai iuran 

kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang (yang dapat dipaksakan) dengan 

tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan 

yang digunakan untuk membayar pengeluaran-pengeluaran umum. 

 Menurut Waluyo (2017:02) Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat 
dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-
peraturan, dengan tidak mendapatkan prestasi kembali, yang langsung dapat 
ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 
umum berhubung dengan tugas negara yang menyelenggarakan pemerintahan. 
 
Dari definisi pajak di atas dapat diuraikan bahwa pajak memiliki unsur-unsur 

sebagai berikut:  

1.  Pajak merupakan iuran dari rakyat kepada negara  

Yang berhak memungut pajak adalah negara, baik melalui pemerintah 

 pusat maupun pemerintah daerah. Iuran dibayarkan berupa uang bukan 

 barang.  

2.  Pajak dipungut berdasarkan Undang-Undang  

  Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan Undang-Undang   serta 

 aturan    pelaksanaannya. Sifat   pemungutan   pajak    adalah    dipaksakan
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berdasarkan kewenangan yang diatur oleh Undang-Undang beserta aturan  

 pelaksanaannya. 

3. Dalam pembayaran pajak tidak ada kontraprestasi secara langsung oleh  

 pemerintah. 

Pembayaran pajak tanpa jasa timbal atau kontraprestasi dari negara yang 

 secara langsung dapat ditunjuk. Dalam pembayaran pajak tidak dapat 

 ditunjukkan adanya kontraprestasi individual oleh pemerintah.  

4.  Digunakan untuk membiayai pengeluaran negara.  

Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, yakni pengeluaran 

 pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas.  

Berdasarkan pendapat para ahli tentang pengertian Pajak diatas, maka 

dalam penelitian ini yang dimaksud Pajak merupakan iuran yang wajib bagi rakyat 

yang bersifat memaksa yang akan digunakan untuk keperluan negara dan nantinya 

masyarakat dapat merasakan hasilnya. 

 
2.1.1.2 Fungsi Pajak 

 Menurut Jumaiyah (2020:02-03) Fungsi Pajak yaitu : 

1. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara) 

Fungsi budgetair (sumber keuangan negara) mempunyai arti bahwa pajak

 merupakan sumber penerimaan negara yang akan digunakan untuk

 pengeluaran negara baik kegiatan operasional negara maupun untuk

 kepentingan kesejahteraan rakyat pada umumnya. Sebagai contoh, untuk 

 penanggulangan kemiskinan dengan cara pemberian modal dan

 keterampilan bagi masyarakat miskin, untuk penanggulangan bencana 
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 alam, untuk memberantas wabah penyakit dengan cara pencegahan seperti 

 pemberian imunisasi kepada balita dan anak-anak. 

2. Fungsi Regularend (Pengatur) 

Fungsi regularend (pengatur) dalam hal ini dapat diartikan pajak sebagai 

 alat untuk mengatur atau melaksanakan regulasi yang telah ditetapkan oleh 

 pemerintah dengan tujuan tertentu untuk mencapat ketertiban, keamanan, 

 dan lain sebagainya. Adapun tujuan tersebut adalah: 

a. Menentukan tarif pajak progresif, pajak progresif dikenakan 

 terhadap wajib pajak yang mempunyai penghasilan lebih dengan 

 tujuan wajib pajak tersebut memberikan kontribusi yang besar 

 terhadap pemerintah, sehingga terjadi pemerataan penghasilan. 

b. PPnBM (Pajak Penjualan Atas Barang Mewah) tarifnya akan lebih 

 tinggi daripada  pajak penjualan barang biasa. Pajak barang mewah 

 ini akan semakin tinggi tarifnya jika barang yang diperjualbelikan 

 semakin mewah. Tarif pajak barang mewah ini dengan maksud 

 untuk membatasi gaya hidup hedonis. 

c. Pajak penghasilan dikenakan terhadap perusahaan berbadan hukum 

 dengan tujuan perusahaan tersebut membatasi hasil produksinya, 

 dikarenakan penyebab pencemaran lingkungan. 

d. Pajak ekspor dikenakan pajak 0% dengan harapan tingkat ekspor 

 negara semakin bertambah yang akan bermanfaat menambah 

 devisa negara. 
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e. Pembebasan atas pajak penghasilan koperasi dimaksudkan untuk 

 mendorong pertumbuhan koperasi di Indonesia. 

f. Pajak penghasilan dengan aturan tertentu seperti pajak penghasilan 

 pada organisasi nirlaba dengan tujuan ada semangat bagi 

 masyarakat untuk mengelolah organisasi nirlaba. 

g. Pemberlakuan tax holiday dimaksudkan untuk menarik investor 

 asing agar menanamkan modalnya di wilayah Negara Kesatuan

 Republik Indonesia (NKRI). 

 
2.1.2 Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi 

2.1.2.1 Pengertian Kepatuhan Perpajakan 

 Menurut Pohan (2019:155) “Wajib Pajak Patuh adalah wajib pajak yang 

ditetapkan oleh direktur jenderal pajak sebagai wajib pajak yang memenuhi kriteria 

tertentu  

 
 Menurut Rahayu (2020:189) “Kepatuhan Perpajakan merupakan ketaatan 

wajib pajak dalam melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku.” 

 Menurut Susyanti (2020:18) “Kepatuhan Perpajakan adalah tindakan wajib 

pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku 

dalam suatu negara.” 

 Menurut Harjo (2019:78) “Kepatuhan Perpajakan adalah suatu keadaan 

dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak 
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perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan 

perpajakan yang berlaku.”  

Menurut KBBI Kepatuhan berasal dari kata Patuh yang berarti suka 

menurut (perintah dan sebagainya); taat (pada perintah, aturan, dan sebagainya); 

berdisiplin. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, Kepatuhan Wajib Pajak  adalah 

ketaatan Wajib Pajak dalam membayar pajak dalam memenuhi kewajibannya 

sebagai warga negara yang dimana diatur dalam peraturan yang ditetapkan oleh 

pemerintah baik itu Undang-Undang maupun peraturan perpajakan yang berlaku 

sebagai bentuk kedisipilinan Wajib Pajak. 

 
2.1.2.2 Jenis Kepatuhan Perpajakan 

 Menurut Rahayu (2020:190) Jenis Kepatuhan Perpajakan meliputi dua yaitu 

antara lain: 

1. Kepatuhan Perpajakan Formal 

Kepatuhan Perpajakan Formal merupakan ketaatan wajib pajak dalam 

 memenuhi ketentuan formal perpajakan. Ketentuan formal mencangkup 

 hal: 

a. Tepat waktu dalam mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP 

maupun untuk ditetapkan memperoleh NPPKP. 

b. Tepat waktu dalam menyetorkan pajak yang terutang. 

c. Tepat waktu dalam melaporkan pajak yang sudah dibayar melaporkan 

perhitungan perpajakan. 
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2. Kepatuhan Perpajakan Material 

Kepatuhan Perpajakan Material merupakan ketaatan wajib pajak dalam 

 memenuhi ketentuan material perpajakan. Ketentuan material terdiri dari: 

a. Tepat dalam menghitung pajak terutang sesuai dengan peraturan 

perpajakan. 

b. Tepat dalam memperhitungkan pajak terutang sesuai dengan peraturan 

perpajakan. 

c. Tepat dalam memotong maupun memungut pajak (wajib pajak sebagai 

pihak ketiga. 

 
2.1.2.3 Predikat Wajib Pajak Patuh 

 Secara teknis wajib pajak disebut patuh apabila memenuhi persyaratan 

(PMK Nomor.192/PMK.03/2007) sebagai berikut: 

1. Tepat waktu dalam menyampaikan surat pemberitahuan (SPT), meliputi: 

a. Penyampaian surat pemberitahuan tahunan tepat waktu dalam 3 (tiga) 

tahun terakhir. 

b. Penyampaian SPT masa yang terlambat dalam tahun terakhir untuk 

masa pajak januari sampai november tidak lebih dari 3 masa pajak untuk 

setiap jenis pajak dan tidak berturut-turut. 

c. SPT masa yang terlambat tersebut diatas telah disampaikan tidak lewat 

dari batas waktu penyampaian SPT masa pada masa pajak berikutnya. 

2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali 

tunggakan pajak yang telah memperoleh izin mengangsur atau menunda 

pembayaran pajak. 
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 Pada keadaan tanggal 31 Desember tahun sebelumnya penetapan sebagai 

wajib pajak patuh dan tidak termaksuk utang pajak yang belum melewati 

batas akhir pelunasan. 

3. Laporan Keuangan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga pengawasan 

keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa pengecualian selama 3 

tahun berturut-turut. 

 Laporan yang dimaksud disusun dalam bentuk Panjang dan menyajikan 

rekonsiliasi laba rugi komersial dan fiskal bagi wajak yang wajib 

menyampaikan SPT tahunan. 

 Pendapat akuntan atas LK yang diaudit ditandatangani oleh akuntan publik 

yang tidak sedang dalam pembinaan lembaga pemerintah pengawasan 

akuntan publik.  

4. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang 

perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah memiliki kekuatan 

hukum tetap dalam jangka waktu 5 tahun terakhir. 

 
2.1.2.4 Faktor-Faktor yang meningkatkan kepatuhan perpajakan 

Menurut Rahayu (2020:193-199), terdapat 2 jenis faktor yang dapat 

meningkatkan Kepatuhan Perpajakan, antara lain: 

1. Faktor Eksternal 

a. Kondisi sistem administrasi perpajakan suatu negara 

Sistem admisnistrasi perpajakan yang efektif yaitu sistem admisnistrasi 

perpajakan yang dapat mencapai tujuan penerimaan pajak sesuai target, 

memberikan deterrence effect pelanggaran kewajiban perpajakan. 
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Karena sistem administrasi perpajakan yang efektif, didukung oleh 

instansi pajak yang efektif, sumber daya pegawai pajak yang mumpuni, 

dan prosedur perpajakan yang baik pula. Dengan komponen-komponen 

pendukung di dalam sistem administrasi perpajakan memberikan 

dukungan kepada tindakan kepatuhan wajib pajak. Semakin efektif 

sistem administrasi perpajakan suatu negara maka akan semakin 

meningkatkan kepatuhan perpajakan. 

b. Kualitas pelayanan perpajakan yang diberikan kepada wajib pajak 

Pelayanan administrasi perpajakan sebagai bagian penting dalam 

pelaksanaan administrasi perpajakan terpenting dalam suatu negara 

yang ditujukan untuk kemudahan pelaksanaan hak dan kewajiban wajib 

pajak. Pelayanan pajak yang berkualitas baik dari segi prasaranan dan 

sarana pelayanan maupun dari segi sumber daya manusia yang prima 

yang diberikan DJP kepada wajib pajak dapat meningkatkan kesediaan 

wajib pajak untuk patuh secara administrasi dalam kewajiban 

membayar pajak  kepada negara. Wajib pajak tidak disulitkan dengan 

proses administrasi baik waktu maupun teknis prosedur 

pelaksanaannya. 

1) Kualitas penegakan hukum perpajakan 

Fitrahnya manusia untuk mudah memberikan pengorbanan besar 

tanpa ada balas jasa, dengan tekanan kepada wajib pajak untuk 

memenuhi kewajibannya melalui penegakan hukum perpajakan, 

dapat meminimalisi pelanggaran dalam usahanya untuk 
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menyeludupkan pajak. Penegakan hukum perpajakan dilakukan 

dengan pemberian sanksi kepada wajib pajak. Pemberian sanksi ini 

dilakukan apabila diketahui wajib pajak melakukan pelanggaran 

perpajakan melalui adanya sistem administrasi pajak yang baik dan 

terintegrasi. Pengenaan sanksi dapat juga diberikan melalui adanya 

pemeriksaan pajak. pemberian sanksi perpajakan merupakan salah 

satu enforcement pada wajib pajak agar wajib pajak tidak lagi 

melakukan pelanggaran perpajakan. 

2) Kualitas pemeriksaan pajak 

Pemeriksaan pajak dikatakan berkualitas dapat dilihat dari proses 

pemeriksaan pajak dan dari hasil pemeriksaan yang dilakukan. 

Proses pemeriksaan pajak dikatakan berkualitas apabila: 

a) Setiap tahapan pemeriksaan dilakukasi sesuai dengan prosedur 

yang ditetapkan. 

b) Pemeriksaan pajak memenuhi norma pemeriksaan pajak. 

Proses pemeriksaan pajak yang baik ditentukan pula dengan 

adanya pemeriksa yang memiliki kompetensi, keahlian yang 

mumpuni, independensi pemeriksa, maupun integritas 

pemeriksa yang baik. 

3) Tinggi rendahnya tarif pajak yang ditetapkan 

Tarif pajak yang tinggi tentunya memberikan dorongan wajib pajak 

untuk berupaya mengurangi jumlah utang pajaknya melalui 

tindakan penghindaran maupun penyeludupan pajak. Disisi lain 
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negara membutuhkan penerimaan pajak sesuai dengan target yang 

telah ditetapkan untuk menjalankan fungsi pemerintahan. Hal ini 

membutuhkan kebijakan-kebijakan penetapan tarif pajak yang tetap 

dapat berpihak kepada wajib pajak. 

Tarif Pajak yang ditetapkan Undang-Undang perpajakan harus 

memenuhi prinsip keadilan, agar wajib pajak tetap dapat memenuhi 

kewajiban perpajakan dan tidak dirasa memberatkan. Persepsi 

wajib pajak atas keadilan tarif pajak dapat memberikan kemudahan 

dalam aspek material dalam melaksanakan kepatuhan wajib pajak, 

sehingga mendorong wajib pajak untuk membayar pajaknya 

dengan benar. 

2. Faktor Internal 

a. Kesadaran Wajib Pajak 

Kesadaran wajib pajak merupakan kemampuan untuk dapat 

melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar melalui pengetahuan 

dan pemahaman yang dimiliki wajib pajak.  

Adapun faktor-faktor yang dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan yaitu: 

1) Dari Eksternal Wajib Pajak 

a) Norma Subyektif. 

b) Sosialisasi Perpajakan. 

                   2)  Dari Internal Wajib Pajak 

a) Tingkat Pengetahuan Wajib Pajak. 
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b) Tingkat Intelektualitas Wajib Pajak. 

c) Persepsi Wajib Pajak yang baik atas sistem perpajakan yang 

diterapkan. 

b. Pemahaman Wajib Pajak 

Pemahaman wajib pajak merupakan kemampuan wajib pajak dalam 

mendefenisikan, merumuskan dan menafsirkan peraturan perpajakan, 

serta mampu melihat konsekuensi atau implikasi atas kemungkinan 

yang ditimbulkan dalam pemahaman tersebut. Wajib pajak dapat 

memahami peraturan perpajakan setelah memiliki pengetahuan 

mengenai perpajakan dan peraturan perpajakan tersebut diingat, 

sehingga dapat memberikan penjelasan atau uraian atas apa yang 

diketahuinya tentang peraturan perpajakan. 

c. Perilaku Wajib Pajak 

Perilaku wajib pajak menunjukkan kemampuan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya, sebagai bentuk respon terhadap 

pengetahuan atas peraturan perpajakan yang dianggap dapat diterima 

oleh wajib pajak. Perilaku wajib pajak ditunjukkan dengan tindakan, 

sikap, dan keyakinan atas apa yang diketahui, dipahami dan 

dilaksanakan wajib pajak berkenaan dengan peraturan wajib pajak. 

Ruang lingkup perilaku wajib pajak mencangkup: 

1) Tingkat pengetahuan perpajakan yang dimiliki. 
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2) Sikap positif atau negatif wajib pajak atas pengetahuan peraturan 

perpajakan yang dimiliki yang sudah melibatkan pendapat dan 

emosi wajib pajak. 

3) Tindakan dalam memenuhi kewajiban perpajakan berdasarkan atas 

pengetahuan dan sikap yang dimiliki wajib pajak. 

 
2.1.2.5 Indikator Kepatuhan Wajib Pajak 

 Menurut Pohan (2017:160), indikator Kepatuhan Wajib Pajak yang dapat 

digunakan sebagai parameter adalah sebagai berikut: 

1. Kepatuhan dalam mendaftarkan diri sebagai wajib pajak. 

2. Kepatuhan dalam penyampaian surat pemberitahuan (SPT). 

3. Kepatuhan dalam pelaporan yang benar (atas perhitungan dan pembayaran 

 pajak terutang). 

4. Kepatuhan dalam pembayaran (atas tunggakan pajak akhir tahun). 

 
2.1.3 Pengetahuan Perpajakan 

2.1.3.1 Pengertian Pengetahuan Perpajakan 

 Menurut Bagaskoro (2019:40) “Pengetahuan adalah sesuatu yang 

digunakan manusia untuk memahami dunia, yang dapat diubah-ubah berdasarkan 

informasi yang diterima.” 

 Menurut Wawan (2021:11) “Pengetahuan adalah Merupakan hasil “tahu” 

dan ini terjadi setelah orang mengadakan penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu.” 
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 Menurut Rahayu (2020:198) “Pengetahuan (pemahaman) wajib pajak 

merupakan kemampuan wajib pajak dalam mendefenisikan, merumuskan, dan 

menafsirkan peraturan perpajakan, serta mampu melihat konsekuensi atau 

implikasi atas kemungkinan yang ditimbulkan dalam pemahaman tersebut.” 

 
 Menurut Kebung (2011:40) “Pengetahuan adalah suatu istilah yang 

digunakan untuk menuturkan hasil pengalaman seseorang tentang sesuatu.” 

 Menurut Salam (2012:5) “Pengetahuan merupakan hasil proses dari usaha 

manusia untuk tahu.” 

 Menurut Susanto (2018:77) “Pengetahuan adalah hasil tahu (ilmu) manusia 

terhadap sesuatu objek yang dihadapinya.” 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan merupakan 

sesuatu yang diperoleh manusia baik dari pembelajaran maupun pengalaman dan 

menghasilkan informasi atau pemahaman yang berbeda-beda antara manusia yang 

satu dengan yang lain. Dapat diartikan Pengetahuan Wajib Pajak merupakan 

informasi yang dipelajari atau pengalaman Wajib Pajak mengenai pajak. 

 
2.1.3.2 Jenis Pengetahuan 

Menurut Bagaskoro (2019:43–44) terdapat empat jenis pengetahuan yakni: 

1. Pengetahuan Implisit 

Pengetahuan implisit adalah pengetahuan yang tertanam dalam diri 

 seseorang dalam bentuk pengalaman dan berisi faktor-faktor yang bersifat 

 nyata seperti keyakinan pribadi, perspektif, dan prinsip. 
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2. Pengetahuan Eksplisit 

Pengetahuan eksplisit adalah pengetahuan yang telah didokumentasikan 

atau disimpan dalam wujud nyata dalam bentuk media atau semacamnya. 

3. Pengetahuan Empiris 

Pengetahuan empiris adalah pengetahuan pengetahuan yang lebih 

menekankan pengamatan dan pengalaman indrawi atau pengetahuan 

aposteriori. 

4. Pengetahuan Rasionalisme 

Pengetahuan rasionalisme adalah pengetahuan yang diperoleh melalui  

akal budi. 

 
2.1.3.3 Indikator Pengetahuan 

Menurut Bagaskoro (2019:42), terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan seseorang yaitu: 

1. Pendidikan 

Pendidikan adalah sebuah proses pengubah sikap dan tata laku seseorang 

 atau kelompok dan juga usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

 pengajaran dan pelatihan. 

2. Media 

Media-media yang memepengaruhi pengetahuan seseorang adalah media 

 yang khusus didesain untuk mencapai masyarakat yang sangat luas. 

3. Informasi 

Banyak atau luasnya pengetahuan seseorang sangat dipengaruhi oleh 

 seberapa banyak informasi yang dijumpainya dalam kehidupan sehari-hari 
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 dan juga yang diperoleh dari data dan pengamatan terhadap kehidupan di 

 sekitarnya. 

 
2.1.4    Pengendalian Internal 

2.1.4.1 Pengertian Pengendalian Internal 

Menurut Andayani (2019:46) “Pengendalian Internal adalah rencana 
organisasi yang mengkoordinasikan dan melakukan pengukuran suatu usaha untuk 
mengamankan asset (harta perusahaan), mengecek keakuratan dan data akuntansi 
yang dapat dipercaya, sehingga dapat meningkatkan operasional secara efisien dan 
meningkatkan ketaatan terhadap kebijakan manajerial.” 
 

Menurut Herry (2014:11-12) “Pengendalian Internal adalah seperangkat 
kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari 
segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi 
perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) 
hukum/ undang-undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan 
sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan.”   

 
Menurut Tuanakotta (2017:93) “Pengendalian Internal merupakan Suatu 

proses yang dirancang, diimplementasi dan dipelihara oleh TCWG (Those Charged 
With Governance), manajemen dan karyawan lain untuk memberikan asuransi yang 
memadai tentang tercapainya tujuan entitas mengenai keandalan pelaporan 
keuangan, efektif dan efisiensinya operasi dan kepatuhan terhadap hukum dan 
ketentuan perundang-undangan.” 

 
Menurut Kumaat (2011:15) “Pengendalian Internal adalah rencana, metode, 

prosedur, dan kebijakan yang di desain oleh manajemen untuk memberi jaminan 
yang memadai atas tercapainya efisiensi dan efektivitas operasional, kehandalan 
pelaporan keuangan, pengamanan terhadap aset, ketaatan/ kepatuhan terhadap 
undang–undang dan peraturan lain.” 

 
Menurut Diana (2011:82) “Pengendalian Internal adalah semua rencana 

organisasional, metode, dan pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha 
untuk mengamankan harta kekayaan, mengecek keakuratan dan keandalan data 
akuntansi tersebut, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung 
dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah ditetapkan.“ 
 

Beberapa definisi yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa, 

Pengendalian Intern merupakan suatu prosedur untuk melindungi aset perusahaan 

dari segala tindak penyalahgunaan yang dapat merugikan perusahaan dengan 
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berpedoman terhadap Undang-Undang yang harus dipatuhi dan di jalankan oleh 

seluruh karyawan perusahaan. 

2.1.4.2 Aktivitas Pengendalian 

Menurut Hery (2013:93-98) aktivitas pengendalian merupakan kebijakan 

dan prosedur untuk membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan untuk 

mengatasi risiko telah diambil guna mencapai tujuan entitas. Kebijakan dan 

prosedur ini terdiri dari:  

1.  Pemisahan Tugas  

Pemisahan tugas disini maksudnya adalah pemisahan fungsi atau 

pembagian kerja. 

2.  Otorisasi yang tepat atas transaksi  

Agar pengendalian berjalan dengan baik tiap transaksi harus diotorisasi 

dengan tepat. 

3.  Dokumen dan Catatan yang Memadai  

Dokumen dan catatan merupakan objek fisik dimana transaksi akan di 

cantumkan serta diikhtisarkan.  

 
2.1.4.3 Tujuan Sistem Pengendalian Internal 

Menurut COSO (The Committee of Sponsoring Organizations) Tujuan 

Sistem Pengendalian Intern adalah:  

1.  Efektifitas dan Efisiensi operasi Pengendalian dalam suatu perusahaan atau 

organisasi akan mendorong sumber daya secara efektif dan efisien untuk 

mengoptimalkan tujuan dari sistem pengendalian intern agar tidak terjadi 

penyalahgunaan di dalam perusahaan sehingga mengakibatkan kerugian. 
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2.  Realibilitas Pelaporan Keuangan Pelaporan yang disajikan oleh pihak 

manajemen perusahaan harus memiliki tanggung jawab hukum maupun 

profesionalisme untuk menyakinkan bahwa informasi yang disajikan 

dengan wajar sesuai dengan ketentuan pelaporan keuangan.  

3.  Kesesuaian dengan aturan dan regulasi yang ada beragam ketentuan hukum 

dan peraturan harus diberlakukan oleh setiap perusahaan publik, non publik 

bahkan organisasi nirlaba. Ketentuan yang berlaku dalam akuntansi tidak 

langsung yaitu perlindungan terhadap lingkungan dan hukum hak-hak dan 

akuntansi langsung dalam perusahaan yaitu penghasilan dan kecurangan. 

 
2.1.4.4 Prinsip-Prinsip Pengendalian Internal 

Untuk mendapatkan suatu Pengendalian Intern yang baik, harus 

diperhatikan prinsip-prinsip yang ada dalam suatu Pengendalian pada perusahaan, 

yaitu: 

1.  Pengawai yang berkualitas dan dapat dipercaya  

Masing-masing pengawai ini tentu diberi tanggung jawab yang sesuai 

dengan kecakapannya, pengalamannya, dan kejujurannya. 

2.  Pemisahan wewenang  

Struktur organisasi harus disusun dengan baik dan jelas sehingga di satu 

pihak tenaga kerja dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya, tapi di lain 

pihak sekaligus terdapat pembagian tugas untuk maksud Pengendalian 

Intern. 
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3. Pengawasan  

Hasil pekerjaan masing-masing karyawan harus diawasi dan dinilai oleh 

masing-masing atasannya yang bertanggung jawab atas hasil pekerjaan 

bawahan atau karyawannya.  

4. Penetapan tanggung jawab perseorangan  

Dalam penetapan tanggung jawab mengenai suatu tugas dapat diikuti 

pelaksanaanya sehingga menghubungkan hasil pelaksanaan tersebut dengan 

tanggung jawab masing-masing.  

5. Pencatatan yang seksama dengan segera  

Semua transaksi baik extern maupun intern yang mempunyai akibat 

ekonomis, harus segera dicatat dalam dokumen dasar (formulir) yang sudah 

disediakan, pencatatan yang dilakukan harus lengkap, hal ini diperkuat 

dengan menggunakan formulir yang diberi nomor unit tercetak, dan 

disimpan dalam urutan yang baik, karena dengan adanya nomor unit 

tersebut jika dokumen hilang atau dicuri dapat segera diketahui. 

6. Penjagaan fisik  

Dengan adanya penjagaan secara fisik misalnya kas register, lemari besi 

yang terkunci, dan lain-lain, maka kerugian-kerugian karena kecurangan-

kecurangan akan banyak berkurang. 

7. Pemeriksaan oleh petugas yang bebas dari tugas rutin  

Secara periodik sistem administrasi haruslah diteliti kembali oleh suatu 

bagian yang bebas dari pekerjaan rutin dalam perusahaan. Secara umum, 

dapat dikatakan bahwa Pengendalian Intern yang baik adalah jika tidak 
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seorangpun berada dalam kedudukan yang memungkinkan dapat membuat 

kesalahan-kesalahan dan meneruskan tindakan-tindakan yang tidak 

diinginkan tanpa diketahui dalam waktu yang lama. 

 

2.1.4.5 Indikator Pengendalian Internal 

Komponen Pengendalian Internal merupakan proses untuk menghasilkan 

pengendalian yang memadai. Agar tujuan pengendalian tercapai, perusahaan harus 

mempertimbangkan komponen-komponen Pengendalian Internal.  

Menurut Andayani (2019:49-50), komponen-komponen Pengendalian 

Internal menurut COSO, antara lain:  

1. Lingkungan Pengendalian (A control Environment)  

Lingkungan pengendalian adalah menggambarkan keseluruhan sikap 

 organisasi yang mempengaruhi kesadaran dan tindakan personil 

 organisasi mengenai pengendalian. 

2. Penentuan Risiko (Risk Assessment) 

Penentuan risiko meliputi penentuan risiko di semua aspek organisasi dan 

 penentuan kekuatan organisasi melalui evaluasi risiko, serta pertimbangan 

 tujuan  di semua bidang operasi untuk memastikan bahwa semua bagian 

 organisasi bekerja secara harmonis.  

3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities)  

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat oleh 

 manajemen. Aktivitas pengendalian tersebut meliputi persetujuan, 

 karyawan yang kompeten dan jujur, dan Audit Internal.  
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4. Informasi dan Komunikasi (Information and Comunication)  

Informasi dan komunikasi merupakan bagian penting dari proses 

 manajemen. Komunikasi informasi tentang operasi Pengendalian Internal

 memberikan subtansi yang dapat digunakan manajemen untuk 

 mengevaluasi efektifitas pengendalian dan untuk mengelolah operasinya. 

5. Pengawasan (Monitoring)  

Pengawasan merupakan evaluasi rasional yang dinamis atas informasi  

 yang diberikan pada komunikasi informasi untuk tujuan pengendalian  

 manajemen. 

 
2.2 Penelitian Terdahulu 

 Dalam penelitian ini, peneliti merefensi beberapa tinjauan penelitian 

terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini seperti: 

 

Tabel 2.1 
Peneliti Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 Asrinanda  
(2018) 
 
International 
Journal of 
Academic 
research in 
business and 
social 
sciences, , 
Vol 8, No.10, 
2018 
ISSN: 
2222-6990 
Lokasi: 
Banda Aceh 

The Effect of Tax 
Knowledge, Self 
Assessment 
System, and Tax 
Awareness on 
Taxpayer 
Compliance 

Independen : The Effect 
of Tax Knowledge, Self 
Assessment System, and 
Tax Awareness 
 
Dependen :Taxpayer 
Compliance 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa Pengetahuan 
Perpajakan, Self 
Assessment system, 
dan Kesadaran 
pajak  berpengaruh 
terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 
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Tabel 2.2 

Peneliti Terdahulu Lanjutan 
 

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

2 Dewi 
Kusuma 
Wardani 
(2017) 
 
 
Jurnal Ilmu 
dan Riset 
Akuntansi, 
Vol.8, No.2, 
Februari 2019 
ISSN: 
2540-9646 
Lokasi: 
Yogyakarta 

Pengaruh 
Pengetahuan 
Wajib Pajak, 
Kesadaran Wajib 
Pajak, Sanksi 
Pajak Kendaraan 
Bermotor dan 
Sistem Samsat 
Drive Thru 
terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Kendaraan 
Bermotor 

Variabel independen 
adalah Pengetahuan 
Wajib Pajak, Kesadaran 
Wajib Pajak, Sanksi 
Pajak, dan Sistem 
Samsat Drive Thru 
 
Variabel dependen 
adalah Kepatuhan 
Wajib Pajak  

Hasil Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa Pengetahuan 
Wajib Pajak, 
Kesadaran Wajib 
Pajak, Sanksi 
Pajak, dan Sistem 
Samsat Drive Thru 
berpengaruh 
terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak 

3 I Nyoman 
Doananda 
Samadiartha 
(2017) 
 
Jurnal 
Manajemen 
dan Bisnis, 
Vol.14, No.1, 
Februari 2017 
ISSN: 
1829-8486 
Lokasi: Bali 

Dampak Sistem 
E-Filling, 
Pengetahuan 
Perpajakan, 
Sosialisasi 
Perpajakan, 
Kesadaran Wajib 
Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 

Variabel independen 
adalah Sistem E-Filing, 
Pengetahuan 
Perpajakan, Sosialisasi 
Perpajakan, Kesadaran 
Wajib Pajak 
 
Variabel dependen 
adalah Kepatuhan 
Wajib Pajak 

Hasil Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa Sistem E-
Filing, Pengetahuan 
Perpajakan, 
Sosialisasi 
Perpajakan, 
Kesadaran Wajib 
Pajak berpengaruh 
terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak  

4 Kristo Josep 
Manek 
(2019) 
 
 
 
Jurnal 
Akuntansi, 
Vol.8, No.2 
Februari  
2019.   
ISSN :  
2460-0585 
Lokasi: 
Surabaya 

Pengaruh 
Pengetahuan 
Pajak, Kesadaran 
Wajib Pajak, dan 
Sanksi Pajak 
terhadap 
Kepatuhan Wajib 

Variabel independen 
adalah Pengetahuan 
Pajak, Kesadaran Wajib 
Pajak, dan Sanksi Pajak 
 
Variabel dependen 
adalah Kepatuhan 
Wajib Pajak 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa Pengetahuan 
Pajak, Kesadaran 
Wajib Pajak, dan 
Sanksi Pajak 
berpengaruh 
terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak 
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Tabel 2.3 
Peneliti Terdahulu Lanjutan 

 
No Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

5 Nazilatul 
Khunaina Il 
Khafa Ainul 
(2021) 
 
 
 
 
 
Jurnal 
Pendidikan 
Ekonomi, 
Vol.15, 
No.1 (2021) 
ISSN: 
1907-9990 
Lokasi: 
Surabaya 

Pengaruh 
Pengetahuan 
Perpajakan, 
Sosialisasi 
Perpajakan, dan 
Penerapan 
Sistem E-Filing 
terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi pada 
Kantor 
Pelayanan Pajak 
Pratama 
Surabaya 
Wonocolo 

Variabel independen 
adalah Pengetahuan 
Perpajakan, Sosialisasi 
Perpajakan, dan 
Penerapan Sistem E-
Filing 
 
Variabel dependen 
adalah Kepatuhan Wajib 
Pajak 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa Pengetahuan 
Perpajakan, 
Sosialisasi 
Perpajakan, dan 
Penerapan Sistem 
E-Filing 
berpengaruh 
terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 

6 Oka Reza 
Aditya 
(2021) 
 
 
Jurnal 
Sikap, 
Vol.2, No.1 
(2017) 
ISSN: 
2541-1691 
Lokasi: 
Sukabumi II 

Pengaruh Sistem 
Pengendalian 
Intern terhadap 
Kualitas Laporan 
Keuangan 

Variabel independen 
adalah Pengaruh Sistem 
Pengendalian Intern 
 
 
Variabel dependen 
adalah Kualitas Laporan 
Keuangan 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa 
Pengendalian 
Intern berpengaruh 
terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021 
 
 
2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual berfungsi sebagai penuntun alur berpikir dan dasar 

penelitian antar variabel yang akan diteliti. Kerangka konseptual dalam penelitian 

ini adalah Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal sebagai variabel 

dependen dan Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi sebagai variabel 
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independen. Faktor yang menyebabkan rendahnya Kepatuhan Membayar Pajak 

Orang Pribadi adalah kurangnya Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian 

Internal yang kurang maksimal. Dengan kurangnya Pengetahuan Wajib Pajak dan 

Pengendalian Internal yang kurang maksimal menyebabkan Kepatuhan Membayar 

Pajak Orang Pribadi semakin sedikit. Berdasarkan latar belakang dan landasan teori 

yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat digambarkan suatu kerangka 

konseptual dilihat dari gambar 2.1 sebagai berikut: 

 
 

 H1 

 H3 

 H2 

 

Gambar 2.1. 
Kerangka Konseptual 

 
 

 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis 

penelitian ini sebagai berikut: 

H1 : Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak Orang Pribadi pada PT. Citra Karya Agung. 

H2 : Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak Orang Pribadi pada PT. Citra Karya Agung. 

Pengetahuan Wajib Pajak 
(X1) 

Kepatuhan Membayar 
Pajak Orang Pribadi 

(Y) 

Pengendalian Internal  
(X2) 
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H3 :  Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal berpengaruh 

 signifikan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi pada PT. 

 Citra Karya Agung.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.1.1    Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di PT. Cita Karya Agung yang beralamat di 

Jalan Pelabuhan Perikanan Lingkungan XI Gabion Kelurahan Bagan Deli, Kec, 

Medan Belawan, Kota Medan, Sumatera Utara - Indonesia. 

 
3.1.2    Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan terhitung dari bulan Januari 2022 hingga Mei 

2022. 

 
3.2       Jenis dan Sumber Data  

3.2.1    Jenis Data 

Data yang dikumpulkan harus dapat dibuktikan kebenarannya, tepat waktu, 

sesuai dan dapat memberikan gambaran yang menyeluruh. Menurut Wahyudi 

(2017:12), Data statistika berdasarkan jenisnya, dapat dibagi menjadi dua yakni:  

1.  Penelitian Kuantitatif, artinya kuantitas. Sehingga data kuantitatif 

mengutamakan banyaknya data (n). Data kuantitatif merupakan data-data 

berupa angka. Karakteristiknya adalah data selalu dalam bentuk numerik. 

2.  Penelitian Kualitatif, artinya mengutamakan mutu dan kualitas, sehingga 

data kualitatif merupakan data yang mengutamakan mutu dan kualitas dari 

data bersangkutan. 



 
 

 
STIE Eka Prasetya Medan 

34

Dari jenis data diatas, maka peneliti mengambil jenis data penelitian 

Kuantitatif yaitu memperoleh dan mengolah data dalam bentuk angka dari hasil 

kuesioner yang dikumpulkan dari hasil penelitian di PT. Cita Karya Agung. 

 
3.2.2    Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Menurut Wahyudi (2017:11) Data Primer merupakan data yang diambil dari 

sumbernya, serta belum pernah dipublikasikan oleh instansi tertentu. Umumnya 

data primer dihasilkan dari kegiatan survei lapangan dan dengan menggunakan 

instrumen seperti kuesioner, daftar pertanyaan, maupun focus group discussion 

(FGD). Data primer dalam penelitian ini berupa pendistribusian kuesioner di 

perusahaan PT. Cita Karya Agung.  

 
3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Jaya (2019:10), populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang 

memiliki NPWP  di PT. Cita Karya Agung yang berjumlah 40 responden. 

 
3.3.2  Sampel 

Menurut Jaya (2019:10), Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Jumlah populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan yang memiliki NPWP sebanyak 40 responden. 
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Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan sampling jenuh. 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel sehingga sampel penelitian ini sebanyak 40 responden.   

 
3.4  Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pengetahuan Wajib 

Pajak (X1), Pengendalian Internal (X2), dan Kepatuhan Membayar Wajib Pajak 

Orang Pribadi (Y). Skala pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala Likert. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert antara lain: 

1. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 

2. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S) 

3. Skor 3 untuk jawaban Netral (N) 

4. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 

5. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). 

 
 Definisi masing-masing variabel di atas dan indikator dapat digunakan 

sebagai alat ukur dalam penelitian ini dapat diasajikan pada Tabel 3.1 sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 
Ukur 

Pengetahuan 
Wajib Pajak 
(X1) 

Pengetahuan adalah sesuatu 
yang digunakan manusia untuk 
memahami dunia, yang dapat 
diubah-ubah berdasarkan 
informasi yang diterima. 
 
Sumber: Bagaskoro (2019:40) 

1. Pendidikan 
2. Media 
3. Informasi 
 
 
Sumber: Bagaskoro 
(2019:42) 

Likert 

Pengendalian 
Internal  
(X2)  

Pengendalian Internal adalah 
rencana organisasi yang 
mengkoordinasikan dan 
melakukan pengukuran suatu 
usaha untuk mengamankan 
asset (harta perusahaan), 
mengecek keakuratan dan data 
akuntansi yang dapat 
dipercaya, sehingga dapat 
meningkatkan operasional 
secara efisien dan 
meningkatkan ketaatan 
terhadap kebijakan manajerial.  
 
Sumber:Andayani (2019:46) 

1. Lingkungan 
Pengendalian 

2. Penentuan Risiko 
3. Aktivitas 

Pengendalian 
4. Informasi dan 

Komunikasi 
5. Pengawasan 

 
 
 
 
 
Sumber: Andayani (2019:49-
50) 

Likert 

Kepatuhan 
Membayar 
Pajak Orang 
Pribadi  
(Y) 

Wajib Pajak Patuh adalah 
Wajib Pajak yang ditetapkan 
oleh Direktur Jendral Pajak 
sebagai Wajib Pajak yang 
memenuhi kriteria tertentu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Pohan (2017:155) 

1. Kepatuhan dalam                    
mendaftarkan diri   
sebagai wajib pajak. 

2. Kepatuhan dalam 
penyampaian surat 
pemberitahuan (SPT). 

3. Kepatuhan dalam 
pelaporan yang benar 
(atas perhitungan dan 
pembayaran pajak 
terutang) 

4. Kepatuhan dalam 
pembayaran (atas 
tunggakan pajak akhir 
tahun) 

 
Sumber:Pohan (2017:160) 

 Likert 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021 
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3.5     Teknik Pengumpulan Data 
 

Menurut Sugiyono (2017:142) teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah data primer yang diperoleh dari hasil kuesioner. Kuesioner (angket) 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. 

 
3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

3.6.1.1 Uji Validitas 

  Priyatno (2018:21) menyebutkan bahwa, Uji Validitas digunakan untuk 

mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. 

Item dikatakan valid jika adanya korelasi dengan skor totalnya. Pengukuran 

validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung (nilai corrected item – total 

correlation pada output Cronbach Alpha).  

Kriteria: rhitung > rtabel berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

              rhitung <  rtabel berarti pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 

 
3.6.1.2  Uji Reliabilitas 

   Priyatno (2018:25) menyebutkan bahwa, Reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui keajekan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan 

kuesioner. Maksudnya, apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran 

yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Pengukuran reliabilitas 
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dapat menggunakan metode alpha Cronbach. Kriteria: Cronbach alpha > 0,6; 

berarti pernyataan dinyatakan reliable.   

Cronbach alpha < 0,6; berarti pernyataan dinyatakan tidak reliable. 

 
3.6.1.3 Statistik Deskriptif 

 Ghozali (2016:19), statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 

 
3.6.2    Uji Asumsi Klasik  

3.6.2.1 Uji Normalitas  

Ghozali (2013:154) menyebutkan bahwa, Uji Normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan grafik 

normal probability plot dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram, tidak menunjukkan distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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3.6.2.2. Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2013:134) menyebutkan bahwa, Uji Heterokedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika varian dan nilai sisa sama (equal) antara satu observer dengan observer 

lainnya, maka kondisi ini disebut dengan kondisi Homokedastisitas. Regresi yang 

baik adalah regresi yang berada dalam posisi homokedastisitas dan bukan kondisi 

heterokedastisitas. Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan cara melihat 

grafik scatterplot dengan dasar pengambilan keputusan berkaitan dengan pola 

tersebut adalah: 

1. Jika terdapat pola tertentu, yaitu jika titik-titiknya membentuk pola tertentu 

dan teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka di 

indikasikan terdapat masalah Heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, yaitu jika titik-titiknya menyebar, maka 

di indikasikan tidak terdapat masalah Heteroskedastisitas. 

3.6.2.3  Uji Multikolinearitas 

3. Ghozali (2013:103) menyebutkan bahwa, Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). 

4. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan cara menganalisis matrik korelasi 

variabel-variabel independen dan nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai 

VIF (variance inflation factor) > 10 maka mengindikasikan adanya 

Multikolinearitas. 
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3.6.3. Analisis Regresi Linear Berganda  

Priyatno (2018:107) menyebutkan bahwa, Analisis Regresi Linear Berganda 

adalah analisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara 

parsial atau simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. Selain itu, untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya (positif 

atau negatif) dan seberapa besar pengaruhnya serta untuk memprediksi nilai 

variabel dependen dengan menggunakan variabel independen. Tujuan analisis 

regresi berganda adalah untuk memperkirakan perubahan respons pada variabel 

terikat terhadap beberapa variabel bebas. 

Peneliti menggunakan regresi linear berganda karena model ini berguna 

untuk mencari pengaruh antara 2 atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat 

yang ada. Model persamaan regresi berganda adalah : 

Y = α + β 1 X 1 + β 2 X 2 + e 

Keterangan: 

Y  = Pecegahan Kecurangan 

α = Konstanta 

β1, β2 = Koefisien Regresi 

X1  = Audit Internal 

X2 = Pengendalian Internal 

e = Standar error 
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3.6.4. Uji Hipotesis  

3.6.4.1 Uji t (Parsial) 

Menurut Ghozali (2013:97) Uji Statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika nilai statistik thitung lebih tinggi 

dibandingkan ttabel, maka hipotesis diterima. Hal ini menyatakan bahwa suatu 

variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α = 5%). Kriteria 

uji signifikansi individual (Uji t) adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikansi t > 0,05 atau thitung > ttabel, maka hipotesis awal ditolak 

dan hipotesis akhir diterima. Ini berarti bahwa secara parsial variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika nilai signifikan t ≤ 0,05 atau thitung < ttabel, maka hipotesis awal diterima 

dan hipotesis akhir ditolak. Ini berarti bahwa secara parsial seluruh variabel 

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 
3.6.4.2.Uji F (Serempak) 

Menurut Ghozali (2013:96) uji F tidak seperti uji t yang menguji signifikansi 

koefisien parsial regresi secara individu dengan uji hipotesis terpisah bahwa setiap 

koefisien regresi sama dengan nol. Jika nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel, maka 

hipotesis diterima artinya bahwa semua variabel independen secara serentak dan 

signifikan mempengaruhi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 
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menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α = 5%). Kriteria uji signifikansi 

simultan (Uji F) adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikansi F > 0,05 atau Fhitung < Ftabel, maka hipotesis awal ditolak 

dan hipotesis akhir diterima. Ini berarti bahwa secara bersama-sama seluruh 

variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikan F ≤ 0,05 atau Fhitung > Ftabel, maka hipotesis awal diterima 

dan hipotesis akhir ditolak. Ini berarti bahwa secara bersama-sama seluruh 

variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 
Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah: 

1. H0 diterima apabila : Fhitung ≤ Ftabel 

2. H1 diterima apabila : Fhitung > Ftabel 

 
3.6.4.3 Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Menurut Ghozali (2013:95), Koefisien Determinasi pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi berada di antara 0 (nol) dan 1 (satu) atau (0 < x < 1). 

Nilai koefisien determinasi yang kecil memiliki arti bahwa kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. 

Nilai koefisien determinasi yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel 

independen mampu memberikan penjelasan pada semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksikan variabel dependen. Secara umum, koefisien determinasi 



 
 

 
STIE Eka Prasetya Medan 

43

untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar 

antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) 

biasanya memiliki nilai Koefisien Determinasi yang tinggi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1.    Hasil Penelitian 

Hasil yang dibahas pada penelitian ini meliputi hasil uji validitas dan uji  

reliabilitas, hasil statistik deskriptif, hasil uji asumsi klasik, hasil analisis regresi 

linear berganda, hasil uji hipotesis, dan hasil uji koefisien determinasi. Penelitian  

ini menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25. 

  
4.1.1. Karakteristik Responden 

  Deskripsi responden merupakan deskripsi tentang unit analisis/ observasi 

yang diteliti mencakup karakteristik atau profil responden yang diperoleh dari hasil 

pengolahan data kuesioner, misalnya jenis kelamin dan usia.  

   
4.1.1.1.Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin 

responden adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Jumlah responden Presentase 
Laki – laki 31 77,5% 
Perempuan 9 22,5% 

Total 40 100% 
Sumber : Hasil Olah Data, 2022 

  Dari tabel 4.1 terlihat responden pada PT. Cita Karya Agung yang berjenis 

kelamin laki-laki paling banyak yaitu sebanyak 31 orang (77,5%) dan yang paling 

sedikit berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 9 orang (22,5%). 
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4.1.1.2.Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan usia dari responden 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
Usia Jumlah Responden Presentase 

18 – 30 Tahun 20 50% 
31 – 40 Tahun 15 37,5% 

> 40 Tahun 5 12,5% 
Total 40 100% 

Sumber : Hasil Olah Data, 2022 

Dari Tabel 4.2 terlihat responden pada PT. Cita Karya Agung yang berusia 

diantara 18-30 tahun paling banyak yaitu sebanyak 20 orang (50%) dan paling 

sedikit berusia > 40 tahun yaitu sebanyak 5 orang (12,5%). 

 
4.1.2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

4.1.2.1.Uji Validitas 

Pengujian validitas pada penelitian ini di sebar kepada 40 responden di PT. 

Cita Karya Agung. Pengujian validitas dilakukan dengan cara melakukan korelasi 

antar skor butir pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Uji signifikansi 

dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom 

(df) = n-2, dalam penelitian ini adalah jumlah sampel. Jadi, (df) yang digunakan 

adalah 40-2 = 38 dengan alpha sebesar 5% maka menghasilkan nilai rtabel (uji dua 

sisi) sebesar 0,3120 dengan ketentuan. 

1. Hasil rhitung  > rtabel = valid  

2. Hasil rhitung < rtabel = tidak valid  
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Jika rhitung pada tiap butir pernyataan lebih besar daripada rtabel  dan nilai r 

tersebut positif maka pernyataan tersebut dianggap valid. 

 
Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi  (Y) 
Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,744 0,3120 Valid 
2 0,889 0,3120 Valid 
3 0,744 0,3120 Valid 
4 0,889 0,3120 Valid 
5 0,760 0,3120 Valid 
6 0,779 0,3120 Valid 
7 0,860 0,3120 Valid 
8 0,715 0,3120 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

 
Dari tabel 4.3  menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel Kepatuhan 

Membayar Pajak Orang Pribadi menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih besar dari rtabel 0,3120, sehingga semua butir pernyataan 

kuesioner Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi dinyatakan telah valid. Hasil 

uji validitas untuk variabel Pengetahuan Wajib Pajak (X1) dapat dilihat pada tabel 

4.4 berikut ini. 

Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Wajib Pajak (X1) 

Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,880 0,3120 Valid 
2 0,899 0,3120 Valid 
3 0,894 0,3120 Valid 
4 0,912 0,3120 Valid 
5 0,904 0,3120 Valid 
6 0,831 0,3120 Valid 

 Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

 
Dari tabel 4.4  menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel Pengetahuan 

Wajib Pajak menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih 
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besar dari rtabel 0,3120 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Pengetahuan 

Wajib Pajak dinyatakan telah valid. Hasil uji validitas untuk variabel Pengendalian 

Internal (X2) dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini: 

 
 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Pengendalian Internal (X2) 

Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,913 0,3120 Valid  
2 0,890 0,3120 Valid 
3 0,898 0,3120 Valid 
4 0,918 0,3120 Valid 
5 0,913 0,3120 Valid 
6 0,890 0,3120 Valid 
7 0,898 0,3120 Valid 
8 0,918 0,3120 Valid 
9 0,827 0,3120 Valid 
10 0,811 0,3120 Valid 

 Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

 
Dari tabel 4.5  menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel Pengendalian 

Internal menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar 

dari rtabel 0,3120 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Pengendalian Internal 

dinyatakan telah valid. 

 
4.1.2.2.Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan pengujian validitas, tahapan selanjutnya adalah melakukan 

pengujian reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui ukuran suatu kestabilan dan 

konsistensi responden dalam menjawab. Jika nilai Cronbach’s Alpha (α) > 0,60 

maka reliabel kuesioner dapat dipercaya dan dapat digunakan. Hasil perhitungan 

uji reliabilitas untuk masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Wajib Pajak (X1) 

 
                                     

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas 

yang dilihat pada Cronbach's Alpha untuk variabel Pengetahuan Wajib Pajak 

diperoleh sebesar 0,945 atau lebih besar dari 0,60 sebagai nilai batas suatu 

instrumen sehingga penelitian ini dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas Pengendalian Internal (X2) 

 
  
 
  

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 
 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas yang 

dilihat pada Cronbach's Alpha untuk variabel Pengendalian Internal diperoleh 

sebesar 0,970 atau lebih besar dari 0,60 sebagai nilai batas suatu instrumen sehingga 

penelitian ini dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi (Y) 

 
                     

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas yang 

dilihat pada Cronbach's Alpha untuk variabel Kepatuhan Membayar Pajak Orang 

Pribadi diperoleh sebesar 0,920 atau lebih besar dari 0,60 sebagai nilai batas suatu 

instrumen sehingga penelitian ini dinyatakan reliabel. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
,945 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
,970 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
,920 8 
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4.1.3. Statistik Deskriptif 

Data yang dikumpulkan dari masing-masing variabel (Pengetahuan Wajib 

Pajak, Pengendalian Internal, dan Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi) yang 

telah diolah akan ditampilkan pada bagian ini dengan menampilkan statistik 

deskriptif yang dapat memberikan gambaran mengenai nilai minimum, maksimum, 

rata-rata dan standar deviasi dari setiap variabel. Berikut adalah hasil pengujian 

statistik deskriptif: 

Tabel 4.9 
Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation 

Pengetahuan Wajib 
Pajak (X1) 

40 6 30 18,75 6,367 

Pengendalian Internal 
(X2) 

40 16 50 32,52 9,086 

Kepatuhan Membayar 
Pajak Orang Pribadi (Y) 

40 20 40 29,15 5,366 

Valid N (listwise) 40     

 Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa: 

1. Jumlah data yang digunakan sebanyak 40 orang yang merupakan karyawan 

di PT. Cita Karya Agung. 

2. Hasil Statistik Deskriptif menunjukkan Pengetahuan Wajib Pajak (X1) 

menghasilkan nilai minimum 6 pada responden nomor 31 dan nilai 

maksimum 30 pada reponden nomor 4 dengan rata-rata 18,75 dan standar 

deviasi sebesar 6,367. 

3. Hasil Statistik Deskriptif menunjukkan Pengendalian Internal (X2) 

menghasilkan nilai minimum 16 pada responden nomor 29 dan nilai 
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maksimum 50 pada reponden nomor 1,4 dengan rata-rata 32,52 dan standar 

deviasi sebesar 9,086. 

4. Hasil Statistik Deskriptif menunjukkan Kepatuhan Membayar Pajak Orang 

Pribadi (Y) menghasilkan nilai minimum 20 pada responden nomor 31 dan 

nilai maksimum 40 pada reponden nomor 1,4 dengan rata-rata 29,15 dan 

standar deviasi sebesar 5,366. 

 
4.1.4. Pengujian Asumsi Klasik 

4.1.4.1.Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai ditribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 

Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, salah satu cara termudah 

untuk melihat normalitas adalah histogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Adapun cara lain 

untuk mendeteksi normalitas yaitu melalui uji grafik Normal P-Plot dan uji 

normalitas dengan metode One Kolgomorov Smirnov. Adapun hasil uji normalitas 

dapat dilihat melalui grafik histogram pada gambar-gambar dan penjelasan tabel 

berikut ini. 
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        Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

Gambar 4.1  
Uji Normalitas Histogram 

 
Jika dilihat berdasarkan gambar 4.1 diatas, data yang diambil telah mengikuti 

distribusi normal karena tampak bahwa tiap data menyebar ke seluruh daerah 

normal. Daerah normal itu sendiri adalah daerah yang berada di bawah kurva 

tersebut yang bentuknya seperti lonceng terbalik serta dapat dilihat bahwa data 

tegak lurus diatas angka 0 dan tidak melenceng kekanan maupun kiri. Oleh karena 

itu, model regresi dianggap memenuhi asumsi normalitas. 
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         Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

Gambar 4.2 
Uji Normalitas P-P Plot 

 
Dari gambar 4.2 menunjukkan bahwa data (titik) menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat dikatakan data dari 

grafik normalitas P-P Plotnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Hal ini sejalan dengan hasil pengujian 

menggunakan histogram bahwa telah berdistribusi normal. Uji statistik yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametik 

Kolgomorov-Smirnov (K-S). Jika hasil Kolgomorov-Smirnov menunjukkan nilai 

signifikan di atas 0,05 maka data residual terdistribusi dengan normal. Sedangkan 

jika hasil Kolgomorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikan dibawah 0,05 

maka data residual yang dihasilkan berdistribusi tidak normal. 
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Tabel 4.10. 
Uji Kolgomorov Smirnov 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 
N 40 
Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 

1,66206565 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,076 
Positive ,076 
Negative -,068 

Test Statistic ,076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal.     
b. Calculated from data.      
c. Lilliefors Significance Correction.    
d. This is a lower bound of the true significance.   

                     Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa data terdistribusi secara 

normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,2 yang lebih 

besar dari signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05 

 
4.1.4.2.Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 



 
 

 
STIE Eka Prasetya Medan 

54

 

                Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 
Gambar 4.3 

Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
 
 

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak baik 

diatas maupun dibawah angka nol (0) pada sumbu Y, tidak berkumpul disatu tempat, 

sehingga dari grafik scatterplot dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

 
4.1.4.3.Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang “sempurna” atau pasti, 

diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan model regresi. Istilah 

multikolinearitas berkenaan dengan terdapatnya lebih dari satu hubungan linear 
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pasti, dari istilah multikolinearitas dengan derajatnya satu hubungan linear. 

Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawannya Variance 

Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan bahwa setiap variabel bebas 

manakah yang disajikan oleh variabel bebas lainnya. Dalam pengertian sederhana 

setiap variabel bebas menjadi variabel terikat dan diregresi terhadap variabel bebas 

lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance rendah sama 

dengan nilai VIF tinggi (Karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan bahwa 

adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai 

tolerance diatas 0,10 atau sama dengan nilai VIF dibawah 10. Setiap analisa harus 

menentukan tingkat kolinearitas yang masih dapat ditolerir. Pengujian 

multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan Tolerance dan VIF. Hasil 

pengujian diperoleh sebagai berikut: 

 
Tabel 4.11 

Uji Multikolinearitas 
  

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)     

Pengetahuan Wajib Pajak 
(X1) 

,309 3,232 

Pengendalian Internal (X2) ,309 3,232 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi (Y) 
 

               Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 
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Dari Tabel 4.11 diatas, terlihat bahwa model penelitian ini tidak terjadi gejala 

multikolinearitas, dimana VIF dari variabel Independen tidak ada yang lebih besar 

dari 10 dan nilai tolerance juga tidak ada yang lebih kecil dari 0,1. Sehingga dapat 

dikatakan semua konsep pengukur variabel-variabel yang digunakan tidak 

mengandung masalah multikolinearitas. Maka model regresi yang ada layak untuk 

dipakai dalam memprediksi variabel Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi. 

 
 

4.1.5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan SPSS 25. 

Hasil output persamaan regresi pada penelitian ini adalah: 

Tabel 4.12 
Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 12,242 1,015   

Pengetahuan Wajib Pajak (X1) ,525 ,077 ,623 

Pengendalian Internal (X2) ,217 ,054 ,368 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi (Y) 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 
 

 
Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini yaitu: 

Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi  

= 12,242 + 0,525 Pengetahuan Wajib Pajak + 0,217 Pengendalian Internal + e 

Dari persamaan regresi linear berganda diatas maka dapat dianalisis 
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sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta sebesar 12,242 menyatakan bahwa jika variabel independen 

dianggap konstan, maka nilai Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi 

sebesar 12,242.  

2. Variabel Pengetahuan Wajib Pajak  mempunyai nilai koefisien regresi 

sebesar 0,525 dan bertanda positif artinya setiap Pengetahuan Wajib Pajak 

sebesar satu mengakibatkan kenaikan Kepatuhan Membayar Pajak Orang 

Pribadi sebesar 0,525. 

3. Variabel Pengendalian Internal mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 

0,217 dan bertanda positif artinya setiap Pengendalian Internal sebesar satu 

mengakibatkan kenaikan Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi 

sebesar 0,217. 

  
4.1.6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis akan mempergunakan analisis regresi berganda yang 

bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 

  
4.1.6.1.Uji t (Secara Parsial) 

Uji t (t-test) dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

(individu) variabel-variabel independen yaitu Pengetahuan Wajib Pajak dan 

Pengendalian Internal terhadap variabel dependen yaitu Kepatuhan Membayar 

Pajak Orang Pribadi atau menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen. 
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                                              Tabel 4.13 
Uji t (Uji Secara Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 12,242 1,015   12,065 ,000 

Pengetahuan Wajib Pajak 
(X1) 

,525 ,077 ,623 6,804 ,000 

Pengendalian Internal (X2) ,217 ,054 ,368 4,019 ,000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi (Y) 

  Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 
 

 
Nilai ttabel untuk probabilitas 0,05 pada derajat bebas (df) = 37 (n-k = 40 orang 

– 3 variabel) adalah sebesar 2,02439. Uji ini dilakukan dengan membandingkan 

thitung dengan ttabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

H0 diterima jika ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, sig > 0,05 

H0 ditolak jika thitung < ttabel atau thitung > ttabel, sig < 0,05 

           Dengan demikian hasil dari Uji t dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai dari thitung Pengetahuan 

Wajib Pajak sebesar 6,804 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yaitu 

dengan nilai 0,000 < 0,05. Nilai thitung > ttabel atau 6,804 > 2,02439, maka H0 

ditolak atau H1 diterima yang artinya secara parsial Pengetahuan Wajib 

Pajak berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 

Orang Pribadi pada PT. Cita Karya Agung. 

2. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai dari thitung Pengendalian 

Internal sebesar 4,019 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yaitu dengan 

nilai 0,000 < 0,05. Nilai thitung > ttabel atau 4,019 > 2,02439, maka H0 ditolak 
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atau H2 diterima yang artinya secara parsial Pengendalian Internal 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang 

Pribadi pada PT. Cita Karya Agung. 

 
4.1.6.2.Uji F (Secara Simultan) 

Uji F dimaksudkan untuk mempengaruhi pengaruh variabel-variabel 

independen yaitu Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal secara 

simultan (bersama-sama) mempengaruhi variabel dependen yaitu Kepatuhan 

Membayar Pajak Orang Pribadi. Dalam penelitian ini nilai F hitung akan 

dibandingkan dengan nilai F tabel, pada tingkat signifikan (α) = 5%. Kriteria 

penilaian hipotesis pada uji F ini adalah : 

1. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, Ha ditolak 

2. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, Ha diterima 

 
Tabel 4.14 

Uji F (Secara Simultan) 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1015,364 2 507,682 174,354 .000b 

Residual 107,736 37 2,912     

Total 1123,100 39       

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi (Y) 

b. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal (X2), Pengetahuan Wajib Pajak 
(X1) 

 

 Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 
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Hasil analisis regresi secara simultan (Ftest) variabel independen Pengetahuan 

Wajib Pajak, Pengendalian Internal dan variabel dependen Kepatuhan Membayar 

Pajak Orang Pribadi didapatkan Fhitung sebesar 174,354  dan nilai Ftabel untuk df1= 

k-1 => 3-1= 2 dan df= n-k => 40-3= 37 yaitu sebesar 3,25. Karena Fhitung > Ftabel 

dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka Pengetahuan Wajib Pajak dan 

Pengendalian Internal secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi pada PT. Cita Karya Agung. 

Dari hasil pengujian secara parsial maupun secara simultan, maka dapat 

dirangkum atas hasil uji tersebut pada Tabel 4.15 dibawah ini: 

 
Tabel 4.15 

Hasil Pengujian Hipotesis 
 

 Hipotesis Kriteria Hasil Keputusan 

H1 Pengetahuan Wajib 
Pajak Berpengaruh 
signifikan terhadap 
Kepatuhan Membayar 
Pajak Orang Pribadi 

Jika thitung> ttabel dan α 
< 0,05, maka H0 
ditolak dan Ha 
diterima. 
Jika thitung< ttabel dan α 
> 0,05, maka H0 
diterima dan Ha 
ditolak. 

6,804>2,02439 
dan 0,000 < 0,05 
Berpengaruh 
signifikan 

Hipotesis 
Diterima 

H2 Pengendalian Internal 
Berpengaruh 
signifikan terhadap 
Kepatuhan Membayar 
Pajak Orang Pribadi 

4,019>2,02439 
dan 0,000 < 0,05 
Berpengaruh 
signifikan 

Hipotesis 
Diterima 

H3 Pengetahuan Wajib 
Pajak dan 
Pengendalian Internal 
Berpengaruh 
signifikan terhadap 
Kepatuhan Membayar 
Pajak Orang Pribadi 

Jika Fhitung> Ftabel dan 
α < 0,05, maka H0 
ditolak dan Ha 
diterima. 
Jika Fhitung< Ftabel dan 
α > 0,05, maka H0 
diterima dan Ha 
ditolak. 

174,354 > 3,25 
dan 0,000 < 0,05 
Berpengaruh 
signifikan 

Hipotesis 
Diterima 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 
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4.1.7. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Uji R2 menunjukkan seberapa besar porsi dari total variasi variabel-variabel 

tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasnya. Untuk mengetahui 

nilai koefisien determinasi dapat dilakukan dengan cara melihat nilai R Square. 

Berikut adalah nilai koefisien determinasi: 

 
Tabel 4.16 

Koefisien Determinasi (R Square) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .951a ,904 ,899 1,70640 

a. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal (X2), Pengetahuan Wajib Pajak (X1) 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 
 

 
Dari Tabel 4.16 diatas dapat kita ketahui bahwa R Square adalah 0,904. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebesar 90,4% variabel Kepatuhan Membayar Pajak Orang 

Pribadi dapat dijelaskan oleh variabel Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian 

Internal yang merupakan dua variabel independen yang digunakan. Sedangkan 

sisanya sebesar 9,6% variabel Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti/ dibahas dalam penelitian ini seperti 

Profesionalisme dan Integritas. 

  
4.2.    Pembahasan 

4.2.1. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Membayar   

Pajak Orang Pribadi 

  Dari hasil perhitungan uji secara parsial (t test) variabel Pengetahuan Wajib 

Pajak terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi diperoleh hasil bahwa 
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Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak Orang Pribadi  pada PT. Cita Karya Agung. Hal ini diperoleh dari 

hasil uji t dimana thitung Pengetahuan Wajib Pajak sebesar 6,804 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05. Nilai thitung > ttabel atau 

6,804 > 2,02439, sehingga dapat dinyatakan hipotesis pertama (H1) yang 

menyatakan Pengetahuan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang 

Pribadi diterima. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Kristo Josep Manek (2019), menyatakan bahwa Pengetahuan adalah informasi yang 

telah diperoses dan diorganisasikan untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran, 

dan pengalaman yang telah terakumulasi sehingga dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Tanpa adanya Pengetahuan Pajak dan manfaatnya tidak 

mungkin wajib pajak secara ikhlas membayar pajak (Susilawati dan Budiartha, 

2013). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan Pajak dapat 

meningkatkan tingkat Kepatuhan Wajib Pajak untuk membayar pajak yang akan 

berdampak pada meningkatnya penerimaan pajak. Dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa secara parsial Pengetahuan Perpajakan berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Pusat Pelayanan Pratama 

Surabaya Simokerto. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Nazilatul Khunaina Il Khafa Ainul (2021), dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa secara parsial Pengetahuan Perpajakan berpengaruh 
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signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Surabaya Wonocolo.  

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Dewi Kusuma Wardani (2017), dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

secara parsial Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Studi kasus pada WP PKB roda empat di Samsat Drive Thru Bantul 

Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

I Nyoman Doananda Samadiartha (2017), dimana hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan Sistem E-Filling memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Pengetahuan Perpajakan memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Sosialisasi 

Perpajakan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. Kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak studi kasus di Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Denpasar. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui Pengetahuan Wajib Pajak 

memiliki peran penting dalam Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi. Hal ini 

dikarenakan fungsi sosialisasi Pengetahuan Wajib Pajak dapat Meningkatkan 

Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi. 
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4.2.2. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 

Orang Pribadi 

Dari hasil perhitungan uji secara parsial (t test) variabel Pengendalian 

Internal terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi diperoleh hasil bahwa 

Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak Orang Pribadi pada PT. Cita Karya Agung. Hal ini diperoleh dari 

hasil uji t dimana thitung Pengendalian Internal sebesar 4,019 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05. Nilai thitung > ttabel atau 4,019 > 

2,02439, sehingga dapat dinyatakan hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 

Pengendalian Internal terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Rusli Amrul dan Baiq Kisnawati (2014), dimana hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa variabel Pengendalian Intern secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Pajak Bendaharawan Pada Pemerintah Kota Mataram. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui Pengendalian Internal 

memiliki peran penting dalam aspek Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi. 

Hal ini dikarenakan sistem Pengendalian Internal yang baik disuatu perusahaan 

dapat meningkatkan tingkat Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi. 

  
4.2.3. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal 

terhadap  Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi  

Hasil analisis regresi secara simultan (F test) variabel independen 

Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak Orang Pribadi diperoleh hasil bahwa secara simultan Pengetahuan 
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Wajib Pajak dan Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi pada PT. Cita Karya Agung. Hal ini 

diperoleh dari hasil uji F dimana Fhitung sebesar 174,354 dan nilai Ftabel untuk df1= 

k-1 => 3-1= 2 dan df= N-k => 40-3= 37 yaitu sebesar 3,25. Karena Fhitung > Ftabel 

dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan hipotesis 

ketiga (H3) yang menyatakan Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Naziratul Khunaina II Khafa Ainul dan Susanti (2021), dimana hasil analisis regresi 

secara simultan (F test) variabel independen Pengetahuan Perpajakan dan 

Pengendalian Internal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya 

Wonocolo. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Dewi Kusuma Wardani (2017), dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

secara parsial Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Studi kasus pada WP PKB roda empat di Samsat Drive Thru Bantul 

Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

I Nyoman Doananda Samadiartha (2017), dimana hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan Sistem E-Filing memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Pengetahuan Perpajakan memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Sosialisasi 
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Perpajakan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. Kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak studi kasus di Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Denpasar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Kristo Josep Manek (2019), menyatakan bahwa Pengetahuan adalah informasi yang 

telah diperoses dan diorganisasikan untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran, 

dan pengalaman yang telah terakumulasi sehingga dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Tanpa adanya Pengetahuan Pajak dan manfaatnya tidak 

mungkin wajib pajak secara ikhlas membayar pajak (Susilawati dan Budiartha, 

2013). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan Pajak dapat 

meningkatkan tingkat Kepatuhan Wajib Pajak untuk membayar pajak yang akan 

berdampak pada meningkatnya penerimaan pajak. Dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa secara parsial Pengetahuan Perpajakan berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Pusat Pelayanan Pratama 

Surabaya Simokerto. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui Pengetahuan Wajib Pajak 

dan Pengendalian Internal memiliki peran penting dalam Meningkatkan tingkat 

Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi. Hal ini dikarenakan adanya kemauan 

sosialisasi Pengetahuan Wajib Pajak dan sistem Pengendalian Internal yang baik 

disuatu perusahaan dapat meningkatkan tingkat Kepatuhan Membayar Pajak Orang 

Pribadi. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN AKADEMIS 

 

5.1.    Kesimpulan 

1. Hasil penelitian ini menyatakan pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak (X1) dan 

Pengendalian Internal (X2) terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang 

Pribadi (Y) yang ditunjukkan dari hasil analisis regresi linear berganda 

memberikan arti bahwa setiap peningkatan aspek pada variabel Pengetahuan 

Wajib Pajak dan Pengendalian Internal, maka Kepatuhan Membayar Pajak 

Orang Pribadi juga akan meningkat. 

2. Pengetahuan Wajib Pajak secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi studi kasus PT. Cita 

Karya Agung. 

3. Pengendalian Internal secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi studi kasus PT. Cita Karya 

Agung. 

4. Pengetahuan Wajib Pajak dan Pengendalian Internal secara serempak 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi 

studi kasus PT. Cita Karya Agung. 

5. Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi dapat dijelaskan oleh dua 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Pengetahuan 

Wajib Pajak dan Pengendalian Internal dapat menjelaskan keterkaitan 



 
 

 
STIE Eka Prasetya Medan 

68

dengan Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi studi kasus PT. Cita 

Karya Agung. 

 
5.2.    Implikasi Manajerial 

Berdasarkan yang telah penulis teliti maka didapatkan hasil implikasi yang 

dapat diberikan kepada perusahaan sebagai berikut: 

1.    PT. Cita Karya Agung harus memperhatikan Pengetahuan Wajib Pajak 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi: 

a. Pimpinan Perusahaan diharapkan harus mampu mensosialisasikan dan 

menyampaikan guna dan pentingnya membayar pajak, sebab dengan 

adanya Pengetahuan pentingnya membayar pajak dapat meningkatkan 

Kepatuhan Membayar Pajak setiap karyawannya. 

b. Dengan adanya Pengetahuan akan Wajib Pajak, mendorong keinginan 

untuk membayar pajak pada setiap karyawan di perusahaan. 

2. PT. Cita Karya Agung harus memperhatikan Pengendalian Internal 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi: 

a. Sebuah perusahaan wajib menjalankan sistem Pengendalian Internal 

sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditentukan, sehingga 

dapat sesuai dengan visi dan misi dari perusahaan. 

b. Sebuah manajemen perusahaan harus menerapkan sistem yang tepat 

dalam rangka meningkatkan Kepatuhan Membayar Pajak setiap Orang 

Pribadi diperusahaan, sebab penerapan sistem Pengendalian Internal 

yang tepat dapat mendorong Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi 

karena merupakan sebuah aturan wajib di perusahaan tersebut. 
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5.3. Saran Akademis 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Menambah variabel penelitian 

Bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian 

ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari 

variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi Kepatuhan Membayar 

Pajak Orang Pribadi selain variabel Pengetahuan Wajib Pajak dan 

Pengendalian Internal. Karena masih terdapat 9,6% faktor yang 

mempengaruhi Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi. 

2. Menambah jumlah responden 

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini 

hanya mengambil 40 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian, 

untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah jumlah responden 

sehingga dapat lebih mewakili keadaan yang sebenarnya. 

3. Peluasan cakupan Geografis 

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang 

beragam karena sampel hanya diambil dari satu tempat saja, yaitu di PT. 

Cita Karya Agung, Selanjutnya diharapkan Penelitian berikutnya mampu 

memperluas cakupan wilayahnya, contohnya penelitian diseluruh wilayah 

Kotamadya Medan. 
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Lampiran 1 : Kuesioner 
 

PENGARUH  PENGETAHUAN  WAJIB  PAJAK  DAN  PENGENDALIAN  
INTERNAL TERHADAP  KEPATUHAN  MEMBAYAR  

PAJAK  ORANG  PRIBADI  (STUDI KASUS  
PADA  PT. CITA KARYA AGUNG) 

 

Identitas Responden 
1. Nama  : ............................................. 
2. Jenis Kelamin : Pria              Wanita 
3. Umur  : ……. tahun 
4. Jenis Pekerjaan : Karyawan          Pengusaha  
5. Pendidikan  : …………………… 

 
 

Petunjuk dalam pengisian kuesioner 

Dalam menjawab pernyataan ini, Bapak/Ibu, Saudara/i hanya 
memilih salah satu jawaban yang paling benar dan yang diinginkan 
dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban 
tersebut. 
Keterangan: 
SS        : Sangat setuju 
S         : Setuju 
R         : Ragu 
TS        : Tidak setuju 
STS      : Sangat tidak setuju 

 
 
 

Variabel Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi (Y) 

NO  Pernyataan  SS S R TS STS 
 Kepatuhan Dalam Mendaftarkan Diri Sebagai 

Wajib Pajak 
     

1 Saya mendaftarkan diri sebagai wajib pajak guna 
memperoleh NPWP agar menjadi wajib pajak 
patuh 

     

2 Saya paham tentang proses memperoleh NPWP      

 Kepatuhan Dalam Penyampaian Surat 
Pemberitahuan (SPT) 

     

3 Saya mengisi SPT sesuai ketentuan perundang-
undangan dan menyetorkan tepat waktu 

     

4 Saya menyampaikan SPT sebelum batas akhir 
dalam pelaporan pajak 
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 Kepatuhan Dalam Pelaporan Yang Benar 

(Atas Perhitungan dan Pembayaran Pajak 
Terutang) 

     

5 Saya menghitung pajak yang terutang dengan 
benar dan membayar sesuai jumlah yang saya 
laporkan dalam SPT 

     

6 Saya tidak akan memanfaatkan setiap peluang 
atau kecurangan yang akan memungkinkan saya 
untuk tidak melaksanakan kewajiban perpajakan 

     

 Kepatuhan Dalam Pembayaran (Atas 
Tunggakan Pajak Akhir Tahun) 

     

7 Untuk menghindari sanksi dan bunga tunggakan, 
saya selalu tepat waktu dalam membayar pajak 

     

8 Saya tidak mempunyai tunggakan pajak agar 
mudah dalam mengurus administrasi 

     

 

 

Variabel Pengetahuan Wajib Pajak (X1) 
 

NO  Pernyataan  SS S R TS STS 
 Pendidikan      
1 Pendidikan di bidang perpajakan sangat penting 

dalam meningkatkan pengetahuan wajib pajak 
     

2 Wajib pajak dapat memperoleh pengetahuan 
perpajakan pada tingkat pendidikan D1 sampai 
S2 

     

 Media      
3 Media sosial dapat dijadikan sarana untuk 

meningkatkan pengetahuan wajib pajak 
     

4 Media sosial memudahkan Direktorat Jenderal 
Pajak untuk menyebarkan informasi setiap terjadi 
pembaruan dalam peraturan perpajakan yang 
berlaku 

     

 Informasi      
5 Wajib pajak dapat mengecek website resmi 

kantor pelayanan pajak atau akun media sosial 
lainnya untuk mengetahui informasi tentang 
pajak 

     

6 Sosialisasi perpajakan diperlukan untuk 
menambah informasi wajib pajak tentang 
peraturan perpajakan yang berlaku 
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Variabel Pengendalian Internal (X2) 
 

NO  Pernyataan  SS S R TS STS 
 Lingkungan Pengendalian       
1 Perusahaan menunjukkan komitmen dalam 

proses rekrutmen karyawan yang kompeten 
sesuai tujuan perusahaan 

     

2 Manajemen perusahaan menerapkan struktur 
yang tepat dalam rangka pencapaian tujuan 

     

 Penilaian/ Penentuan Resiko      
3 Perusahaan mempertimbangkan kemungkinan 

adanya kecurangan dalam penilaian resiko 
     

4 Perusahaan menentukan tujuan organisasi yang 
jelas agar identifikasi tujuan dapat dilakukan 

     

 Aktivitas Pengendalian       
5 Perusahaan mengembangkan kegiatan secara 

umum atas teknologi untuk mendukung 
pencapaian tujuan 

     

6 Perusahaan menjalankan Pengendalian Internal 
sesuai kebijakan dan prosedur yang telah 
ditentukan 

     

 Komunikasi dan Informasi       
7 Perusahaan mendapatkan informasi yang relevan 

serta berkualitas untuk mendukung Pengendalian 
Internal 

     

8 Perusahaan mengkomunikasikan perihal 
Pengendalian Internal yang relevan kepada pihak 
eksternal 

     

 Aktivitas Pengawasan       
9 Perusahaan mengembangkan evaluasi 

berkelanjutkan untuk memastikan bahwa 
Pengendalian Internal ada dan berfungsi 

     

10 Perusahaan mengevaluasi kekurangan 
Pengendalian Internal pada pihak yang 
bertanggung jawab 
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LAMPIRAN 2 
TABULASI KUESIONER KEPATUHAN MEMBAYAR PAJAK ORANG 

PRIBADI (Y) 
 

Sumber : Hasil Olah Data, 2022 
 



 
 

 
STIE Eka Prasetya Medan 

 

LAMPIRAN 3 
TABULASI KUESIONER PENGETAHUAN WAJIB PAJAK (X1) 

 

 
Sumber : Hasil Olah Data, 2022 
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LAMPIRAN 4 

TABULASI KUESIONER PENGENDALIAN INTERNAL (X2) 
 

Sumber : Hasil Olah Data, 2022 
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LAMPIRAN V  
HASIL TABULASI KEPATUHAN MEMBAYAR PAJAK ORANG 

PRIBADI (Y), PENGETAHUAN WAJIB PAJAK (X1), PENGENDALIAN 
INTERNAL (X2) 

Responden Kepatuhan Membayar 
Pajak Orang Pribadi 

Pengetahuan 
Wajib Pajak 

Pengendalian 
Internal 

1 40 29 50 
2 36 26 45 
3 27 14 30 
4 40 30 50 
5 33 22 40 
6 31 20 37 
7 26 20 30 
8 28 13 23 
9 32 24 38 

10 24 16 17 
11 34 24 40 
12 21 10 23 
13 25 12 37 
14 30 19 27 
15 32 22 37 
16 28 22 29 
17 29 22 30 
18 34 26 36 
19 35 21 36 
20 24 10 20 
21 34 27 39 
22 38 26 46 
23 35 26 45 
24 22 11 18 
25 30 22 36 
26 32 24 36 
27 22 8 23 
28 25 16 34 
29 21 8 16 
30 24 14 24 
31 20 6 24 
32 27 18 21 
33 26 16 26 
34 29 16 32 
35 25 18 32 
36 25 12 30 
37 30 20 30 
38 30 21 39 
39 25 12 28 
40 37 27 47 

Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
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LAMPIRAN VI 
TABEL r untuk df = 1 - 30 

 
 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

Sumber: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 
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LAMPIRAN VII 
TABEL t 

 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

    Sumber: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 
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LAMPIRAN VIII 
UJI F 

 

Sumber: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 
 

 
 

df untuk 
penyebut 

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 

df untuk 
pembilang (N1) 
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LAMPIRAN IX 
Hasil Output SPSS 

 
1. Hasil Uji Validitas Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi (Y) 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
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2. Hasil Uji Validitas Pengetahuan Wajib Pajak (X1) 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
STIE Eka Prasetya Medan 

 

3. Hasil Uji Validitas Pengendalian Internal (X2) 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
 
 
4. Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi (Y) 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
 
5. Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Wajib Pajak (X1) 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
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6. Hasil Uji Reliabilitas Pengendalian Internal (X2) 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
 
 
7. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif 
 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Pengetahuan Wajib 

Pajak (X1) 
40 6 30 18,75 6,367 

Pengendalian Internal 
(X2) 

40 16 50 32,52 9,086 

Kepatuhan Membayar 
Pajak Orang Pribadi (Y) 

40 20 40 29,15 5,366 

Valid N (listwise) 40     
Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
 
 
 
8. Hasil Uji Normalitas 

 
Uji Normalitas (Grafik Histogram) 

            Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
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           Uji Normalitas (Normal Probability Plots) 

                           Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
 

 
 

                           One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
a. Test distribution is Normal.     
b. Calculated from data.      
c. Lilliefors Significance Correction.    
d. This is a lower bound of the true significance. 

            Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
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9. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant) 

    

Pengetahuan Wajib Pajak (X1) ,309 3,232 

Pengendalian Internal (X2) 
,309 3,232 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi (Y) 

  Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
 
 
 
10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
              Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
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11. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 12,242 1,015   12,065 ,000 

Pengetahuan Wajib Pajak 
(X1) 

,525 ,077 ,623 6,804 ,000 

Pengendalian Internal (X2) ,217 ,054 ,368 4,019 ,000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak Orang Pribadi (Y) 
Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
 
 
12. Hasil Uji t 
 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
 
 
13. Hasil Uji F 
 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
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14. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2022 
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